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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi untuk
melihat hasil ilmiah para peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan serta
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, tentunya karya ilmiah yang

dilihat memiliki pembahasan serta tujuan yang sama.

Dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti memasukan empat
penelitian sebagai bahan referensi. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat
kajian pustaka berupa penelitian yang sudah ada. Selain itu karena pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
menghhargai berbagai perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai objek-
objek tertentu, sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan hal itu
adalah suatu hal yang wajar dan dapat disinergikan untuk saling melengkapi.
Setelah penelitian melakukan tinjauan pustaka penelitian terdahulu tentang
semiotika, berikut ini peneliti menemukan beberapa referensi penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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Tabel 2.1.

Penelitian Terdahulu
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No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1 Fauzi “A Dog's Story | Kualitatif Peneliti Penelitian
Pradita Karya Lasse dengan membahas apa Fauzi radita
Abbas Hallastrom pendekatan | saja yang menjadi Abbas
(Studi Semiotika | analisis makna-makna menggunakan
Roland Bartes semiotika yang terdapat analisis
Mengenai Roland dalam sequence | semiotika yang
Makna Barthes. yang menjadi sama Yyaitu
Kesetiaan dalam subjek penelitian Roland
Film Hachiko : khususnya pada | Barthes, tetapi
A Dog's Story film hachiko : A obyek dan
Karya Lasse Dog’s Story yang | pembahasan
Hallstrom)” dijelaskan melalui | yang berbeda.
pembedahan
makna sayang,
konotatif, serta
mitos/ sayang
2 Rilly “Representasi Metode Menunjukan Penelitian Rilly
Yuniarda | Diskriminasi Penelitian bahwa terdapat Yuniarda
Terhadap kualitatif enam adegan menggunakan
Perempuan dengan dalam film analisis
Dalam Film pendekatan Perempuan semiotika yang
Perempuan analisis | Berkalung Sorban sama yaitu
Berkalung semiotika yang secara Roland
Sorban” Roland khusus Barthes, tetapi
Barthes. | mempresentasikan obyek dan
diskriminasi pembahasan
terhadap yang berbeda.

perempuan. Dari
adegan tersebut,
terindentifikasi
mitos-mitos.
Mitos perempuan
tidak memiliki
kebebasan untuk
memilih: mitos
perempuan tidak
pantas untuk
bergerak diruang
publik; mitos
perempuan
dilarang menjadi
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pemimpin; mitos
perempuan
berguna ketika
sudah menikah;
mitos perempuan
hak milik
keluarga, dan
mitos peran
perempuan hanya
terbatas pada
ruang domestik.

Eko “Representasi | Pendekatan Makna Penelitian Eko
Nugroho | Rasisme dalam kualitatif mitos/ideoligi Nugroho
film —This Is dengan yang terdapat dari | menggunakan
England” analisis imigran pakistan analisis
semiotika | yang paling sering | semiotika yang
Roland mendapat sama Yyaitu
Barthes. tindakan rasis Roland
termasif yang Barthes, tetapi
dilakukan warga obyek dan
pribumi asli pembahasan
Inggris yang yang berbeda.
merasa berhak
memperoleh jatah
singgal dan
menikmati
berbagai
keistimewaan di
atas penderitaan
kelompok lain
Steffi “Representasi | Pendekatan | Mitos perempuan Penelitian
Septiani Perempuan “ kualitatif “ tomboy “ Steffi Septiani
tomboy “ Dalam dengan ditunjukkan oleh | menggunakan
Film Get analisis | performance yaitu analisis
Married” semiotika tidak pernah semiotika yang
Roland berdandan sama yaitu
Barthes. | maupun memakai Roland
rok dalam Barthes, tetapi
kesehariannya. obyek dan
pembahasan
yang berbeda.

Sumber :Peneliti 2020
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Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu yang peneliti pelajari dan peneliti
anggap sebagai acuan serta panduan untuk menyempurnakan literatur penelitian
peneliti, maka hasil penelitian terdahulu tersebut akan peneliti kemas dan
dimasukan ke dalam format Rekapitulasi Literatur Terdahulu Yang Sejenis pada

tabel diatas.

Adapun tujuannya adalah agar data dan informasi dari studi penelitian terdahulu
tersebut nantinya akan lebih mudah dipahami alur relevansi dengan penelitian yang
peneliti susun sekarang. Akan tetapi peneliti memiliki fokus penelitian pada
representati makna kekeluargaan yang ada pada drama Korea Reply 1988, yang
mana drama ini bercerita mengenai kehidupan lima keluarga yang tinggal
berdekatan, selain itu drama ini juga disetting dengan latar waktu tahun 1988 yang
mana rasa kekeluargaan yang tercipta antar tetangga begitu terasa jika

dibandingakan dengan saat ini.

2.2. Tinjauan Pustaka

2.2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris berasal dari
communication, berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber
dari kata communis yang berarti sama. Sama disini makna antara
pemberi pesan dengan penerima pesan. Jadi, apabila dua orang terlibat
dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka
komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama terdapat kesamaan

makna mengenai apa yang dipercakapkan.
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Beberapa pakar komunikasi dalam buku Mahi M Himat (2010)
memberi definisi komunikasi diantaranya sebagai berikut, William
Albig dalam Djoernasih (1991:16), mendefinisikan komunikasi sebagai
proses penyampaian dan penerimaan lambang-lambang yang
mengandung makna diantara individu-individu. Jadi, disini komunikasi
merupakan proses pernyataan antar manusia yang saling berhubungan
dengan cara menyampaikan dan menerima suatu pesan melalui

lambang-lambang yang mengandung arti tertentu.

Menurut Bernard Berelson dan Barry A.Stainer dalam buku Mahi
M.Hikmat mendefinisikan komunikasi sebagai Penyampaian informasi,
gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan
bahasa, gambar-gambar, bilangan, grafik dan lain-lain. Jadi, komunikasi
merupakan proses penyampaian informasi, penyampaian informasi
tersebut bukan hanya dalam bentuk bahasa tetapi bisa dalam bentuk lain

misalnya saja gambar dan grafik.

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan
sebuah proses penyampaian suatu informasi atau pesan yang dapat
disampaikan dengan berbagai macam cara bukan hanya disampaikan
dengan bahasa. Berhasil atau tidaknya komunikasi tergantung dari
faktor manusia itu sendiri untuk menentukan sikap karena manusia

merupakan sarana utama terjadinya suatu komunikasi.
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Adapun pendapat para ahli tentang pengertian Komunikasi sebagai

berikut :

A. Bernard Barelson & Garry A. Steiner
Komunikasi adalah proses transmisi informasi, gagasan,
emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan
simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafis, angka, dan
sebagainya.
B. Theo dore M. Newcomb
Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu
transmisi informasi terdiri dari rangsangan yang diskriminatif,
dari sumber kepada penerima.

C. Everett M. Rogers

Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah

laku mereka.

D. Gerald R. Miller
Komunikasi terjadi ketika suatu sumber penyampaian suatu
pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk
mempengaruhi perilaku penerima.

E. Raymond Ross

Komunikasi adalah proses menyortir, memilih dan

pengiriman simbol-simbol sedemikian rupa agar membantu
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pendengar membangkitkan respons/ makna dari pemikiran yang

serupa dengan yang dimaksudkan oleh komunikator.

. Harold Lasswell

Menjelaskan bahwa (cara yang baik untuk menggambarkan
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
berikut) Who Says What In Which Channel To Whom With What
Effect ? Atau Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa
Kepada Siapa Dengan Pengaruh bagaimana?

Pendapat para ahli tersbut memberikan gambaran bahwa
komponen-komponen pendukung komunikasi termasuk efek
yang ditimbulkan, antara lain adalah:

1. Komunikator (Komunikator, source, sender)

2. Pesan (message)

3. Media (channel)

4. Komunikan (komunikan,receiver)

5. Efek (effect)

Dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses pertukaran
makna/pesan dari seseorang kepada orang lain dengan maksud
untuk mempengaruhi orang lain.

Dalam hidup dan kehidupannya, manusia tidak berdiri
sendiri. Manusia adalah merupakan bagian dari alam semesta,

akan tetapi alam semesta pun adalah bagian daripada manusia
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itu sendiri. Komunikasi manusia, sebagai mahluk sosial dalam
melaksanakan kehidupannya, manusia harus berhubungan
dengan orang lain, dengan lingkungan pada umumnya. Semua
hubungan-hubungan dengan orang lain, pada umumnya
dilakukan atau dimulai dengan suara, tangis, bicara, tertawa dan
seterusnya.

Komunikasi merupakan satu dari disiplin-disiplin yang
paling tua tetapi yang paling baru. Orang Yunani kuno melihat
teori dan praktek komunikasi sebagai sesuatu yang Kkritis.
Popularitas komunikasi merupakan suatu berkah (a mixed
blessing). Teori-teori resistant untuk berubah bahkan dalam
berhadapan dengan temuan-temuan yang kontradiktif.
Komunikasi merupakan sebuah aktifitas, sebuah ilmu sosial,
sebuah seni liberal dan sebuah profesi.

Satu-satunya alat untuk dapat berhubungan dengan orang
lain dilingkungannya adalah komunikasi baik secara verbal
maupun non verbal (bahasa tubuh dan isyarat yang banyak
dimengerti oleh suku bangsa. Suatu pemahaman populer
mengenai komunikasi manusia adalah komunikasi yang
mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau
suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang) baik
secara langsung (tatap-muka) ataupun melalui media

(selebaran), surat kabar, majalah, radio, atau televisi.



21

Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan
manusia. Fungsi komunikasi dalam kehidupan menyangkut
banyak aspek. Melalui komunikasi seseorang menyampaikan
apa yang ada dalam bentuk pikirannya atau perasaan hati
nuraninya kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak
langsung. Melalui komunikasi seseorang dapat membuat dirinya
untuk tidak terasing dan terisolir dari lingkungan di sekitarnya.
Melalui komunikasi seseorang dapat mengajarkan atau
memberitahukan apa yang diketahuinya kepada orang lain.

Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan
manusia berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud
hingga dapat mengubah perilaku orang yang dituju, menurut
Mulyana sebagai berikut, Komunikasi adalah proses yang
memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan
rangsangan (biasanya lambang-lambang wverbal) untuk
mengubah perilaku orang lain). (Mulyana, 2003:62).

2.2.1.1. Pengertian llmu Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan
manusia. Fungsi komunikasi dalam kehidupan menyangkut
banyak aspek. Melalui komunikasi seseorang menyampaikan
apa yang ada dalam bentuk pikirannya atau perasaan hati
nuraninya kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak

langsung. Melalui komunikasi seseorang dapat membuat dirinya
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untuk tidak terasing dan terisolir dari lingkungan di sekitarnya.
Melalui komunikasi seseorang dapat mengajarkan atau
memberitahukan apa yang diketahuinya kepada orang lain.

Menurut beberapa ahli dalam buku Pengantar ilmu
komunikasi (Welcome To The World Of Communications)
menerangkan bahwa :

lImu  Komunikasi itu mencari untuk memahami
mengenai produksi pemrosesan dan efek dari symbol serta
system signal dengan mengembangkan pengujian teori-teori
menurut hokum generalisasi guna menjelaskan fenomena
yang berhubungan dengan produksi, pemrosesan dan

efeknya. (Wiryanto, 2008:3)

Sifat ilmu komunikasi adalah interdisipliner atau
multidisipliner. Maka dari itu ilmu komunikasi dapat menyisip
dan berhubungan erat dengan ilmu sosial lainnya. Haitu
disebabkan oleh objek materialnya sama dengan ilmu sosial
lainnya, terutama ilmu sosial kemasyarakatan. Banyak definisi
dan pengertian tentang komunikasi para ahli komunikasi untuk
dapat menjelaskan apa itu komunikasi. Wiryanto dalam bukunya
Pengantar [lmu Komunikasi menjelaskan bahwa, “Komunikasi
mengandung makna bersama-sama (common). Istilah
komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu communication yang

berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis,
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yang bermakna umum bersama-sama.” (Wiryanto, 2004:5)
Effendy menjelaskan lebih jauh, bahwa dalam perkembangan
selanjutnya, komunikasi dapat berlangsung melalui banyak
tahap, bahwa sejarah tentang komunikasi massa dianggap tidak
tepat lagi karena tidak menjangkau proses komunikasi yang
menyeluruh. Penelitian yang dilakukan oleh Paul Lazarsfeld,
Bernald Berelson, Hazel Gaudet, Elihu Katz, Robert Merton,
Frank Stanton, Wilbur Schramm, Everett M. Rogers, dan para

cendekiawan lainnya menunjukkan bahwa:

“Gejala sosial yang diakibatkan oleh media massa tidak
hanya berlangsung satu tahap, tetapi banyak tahap. Ini
dikenal dengan twostep flow communication dan multistep
flow communication. Pengambilan keputusan banyak
dilakukan atas dasar hasil komunikasi antarpersona
(interpersonal communication) dan komunikasi kelompok
(group communication) sebagai kelanjutan dari komunikasi
massa (mass communication)” (Effendy, 2005 : 4).

Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan
manusia berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud
hingga dapat mengubah perilaku orang yang dituju, menurut
Mulyana sebagai berikut, Komunikasi adalah proses yang
memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan
rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk
mengubah perilaku orang lain). (Mulyana, 2003:62).

Selain itu, Joseph A Devito menegaskan bahwa
komunikologi adalah ilmu komunikasi, terutama komunikasi

oleh dan di antara manusia. Seorang komunikologi adalah ahli
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ilmu komunikasi. Istilah komunikasi dipergunakan untuk
menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda: proses
komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan studi mengenai
proses komunikasi. Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh

Devito sebagai:

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni
kegiatan menyampaikan dan menerima pesan, yang
mendapat distorsi dari gangguangangguan, dalam suatu
konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan arus balik.
Oleh karena itu, egiatan komunikasi meliputi komponen-
komponen sebagai berikut: konteks, sumber, menerima,
pesan, saluran, gangguan, proses penyampaian atau proses
encoding, penerimaan atau proses decoding, arus balik dan
efek. Unsur-unsur tersebut agaknya saling esensial dalam
setiap pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi. Ini
dapat kita namakan kesemestaan komunikasi; Unsur-unsur
yang terdapat pada setiap kegiatan komunikasi, apakah itu
intra-persona, antarpersona, kelompok kecil, pidato,
komunikasi massa atau komunikasi antarbudaya. “

(Effendy, 2005 : 5)

Sebagai ilmu, komunikasi menembus banyak disiplin ilmu.
Sebagai jadi perilaku, komunikasi di pelajari bermacam-macam
disiplin ilmu, antara lain sosiologi dan psikologi (Rackmat,
2011:3)

IlImu komunikasi merupakan hasil dari suatu proses
perkembangan yang pamjang. Dapat dikatakan bahwa lahirnya
ilmu komunikasi dapat diterima dengan baik di Eropa maupun
di Amerika Serikat, bahkan diseluruh dunia. Hal tersebut
merupakan hasil perkembangan dari publistik dan ilmu

komunikasi massa yang dimulai dengan adanya pertemuan
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antara tradisi Eropa yang menggembangkan ilmu publisistik
dengan tradisi Amerika yang mengembangkan ilmu komunikasi
massa.

2.2.1.2. Tinjauan Komunikasi Massa

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana
dikemukakan oleh Bitter (Rachmat, 2003:188, dalam Ardianto
dkk, 2012:3), yakni : Komunikasi massa adalah pesan yang
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar
orang (mass communication is messages communicated through
a mass medium to a large number of people). Dari definisi
tersebut dapat dilihat bahwa komunikasi itu disampaikan kepada
khalayak yang banyak, seperti raoat akbar di lapangan luas yang
dihadiri oleh ribuan orang, jika tidak menggunakan media massa
itu bukan komunikasi massa.

Media komunikasi yang termasuk media massa adalah: radio
siaran dan televisi, keduanya dikenal sebagai media elektronik.
Surat kabar dan majalah keduanya disebut sebagai media cetak.
Serta media film. Film sebagai media komunikasi massa adalah
film bioskop (Ardianto, dkk, 2013:3).

Sedangkan menurut ahli komunikasi lainnya. Joseph A.
Devito merumuskan definis komunikasi massa yang pada

intinya merupakan penjelasan tentang pengertian massa serta
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tentangmedia yang digunakannya. la mengemukakkan
definisinya dalam dua item, yakni:

“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang

ditunjukkan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa

banyaknya. Ini bukan berarti bahwa khalayak meliputi
seluruh produk atau semua orang yang menonton televisi,
tetapi ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada
umumnya agar sukar untuk di definisikan. Kedua,
komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh
pemancar-pemancar yang audio dan visual. Komunikasi

massa barangkali akan lebih mudah dan logis bila di

definisikan menurut bentuknya: televisi, radio, siaran, surat

kabar, majalah, dan film-film”

(Effendy, 19:26 dalam Ardianto,2012;5-6).

Dari beberapa pengertian atau definisi mengenai komunikasi
massa terlihat bahwa ini proses komunikasi ini adalah media
massa sebagai salurannya untuk menyampaikan pesan kepada
komunikan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.2.1.3. Fungsi Komunikasi Massa

Fungsi komunikasi Massa menurut Dominick dalam
Ardiano, Elvinaro. dkk. Komunikasi massa suatu pengantar
terdiri dari:

1. Surveillance (Pengawasan)

Surveillance (pengawasan) Fungsi pengawasan
komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama: fungsi
pengawasan peringatan terjadi ketika media massa

menginformasikan tentang suatu ancaman; fungsi

pengawasan instrumental adalah penyampaian atau
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penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau
dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.
Interpretation (Penafsiran)

Interpretation(penafsiran) Media massa tidak hanya
memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan
penafsiran  terhadap  kejadian-kejadian  penting.
Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan
peristiwa-peristiwva yang memuat atau ditayangka.
Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca,
pemirsa atau pendengar untuk memperluas wawasan.
Linkage (Pertalian)

Linkage (pertalian) Media Massa dapat menyatukan
anggota masyarakat yang beragam, sehingga membentuk
linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat
yang sama tentang sesuatu.

. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai)
Transmission of values (penyebaran nilai-nilai)
Fungsi penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini disebut
juga socialization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu
kepada cara, diamana invidu mengadopsi perilaku dan
nilai kelompok. Media massa yang mewakili gambaran
masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media

massa memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka
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bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata
lain, media mewakili kita dengan model peran yang kita
amati dan harapan untuk menirunya.

5. Entertainment (Hiburan)

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya
banyak memuat acara hiburan, Melalui berbagai macam
acara di radio siaran pun masyarakat dapat menikmati
hiburan. meskipun memang ada radio siaran yang lebih
mengutamakan tayangan berita. fungsi dari media massa
sebagai fungsi menghibur tiada lain tujuannya adalah
untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena
dengan membaca berita-berita ringan atau melihat
tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran
khalayak segar kembali.

(Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. dkk. 2009:14)

2.2.2. Tinjauan Representasi

Representasi merupakan kegunaan dari tanda. Marcel
Danesi  mendefinisikannya sebagai Proses merekam ide,
pengetahuan, atau pesan dalam beberapa cara fisik tersebut
representasi. Representasi ini dapat didefinisikan ebih tepat sebagai
kegunaan dari tanda yaitu untuk menyambungkan, melukiskan,
meniru susuatu yang dirasa, dimengerti, diimajinasikan atau

dirasakan daam bentuk beberapa fisik.
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Stuart Hall ada dua proses representasi. Pertama,
representasi mental, yaitu konsep tentang sesuatu yang ada peta
konseptual, representasi mental masih merupakan sesuatu yang
abstrak. Kedua, bahasa yang berperan penting dalam proses
konstruksi makna, konsep abstrak yang harus diterjemahkan dalam
bahasa yang lazim supaya dapat menghubungkan konsep ide dengan
sesuatu tanda dari simbol-simbol tertentu. (Seto, 2013:148)

Representasi adalah bagian dari pengembangan dari ilmu
pengetahuan sosial dalam perkembangannya ada dua teori dalam
teori pengetahuan sosial yaitu apa yang disebut kongnisi sosial,
representasi adalah suatu konfigurasi atau bentuk atau susunan yang
dapat menggambarkan, mewakili atau melambangkan sesuatu
dalam suatu cara. Tujuan dalam menerapkan ilmu pengetahuan
untuk memahami bagaimana interpersonal, understanding, moral
dan judgement.

Secara ringkas, representasi adalah produksi makna melalui
bahasa. Lewat bahasa (symbol-simbol dan tanda tertulis, lisan, atau
gambar) tersebut itulah seseorang yang dapat mengungkapkan

pikiran, konsep, dan ide-ide tentang sesuatu (Juliastuti,2000).
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2.2.3. Tinjauan Tentang Film
2.2.3.1.Pengertian Film

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar
lewat layar lebar, tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa
juga termasuk yang disiarkan di TV (Cangara, 202:135 dalam
ratih, 2012:33).

Gamble (1986:235 dalam Ratih, 2002:33-34) berpendapat,
film adalah sebuah rangkaian gambar statis yang
sirepresentasikan dihadapan mata secara berturut-turut dalam
kecepatan yang tinggi. Sementara bila mengutip pernyataan
sineas new wave asal Prancis, Jean Luc Godard: film adalah
ibarat papan tulis, sebuah film revolusioner dapat menunjukan
bagaimana perjuangan senjata dapat dilakukan.

Film sebagai salah satu media komunikasi massa, memiliki
pengertian yaitu merupakan bentuk komunikasi yang
menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan
komunikator dan komunikan secara masal, berjumlah banyak,
bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan
menimbulkan efek tertentu (Tan dan Wright, dalam Ardianto &
Erdinaya, 2005:3 dalam Ratih 2012:33).

Sejarah Film atau montoin pictures ditemukan hasil
pengembangan prinsip-prinsip fotografi dan proyektor. Film

yang pertama kali diperkenalkan kepada publik amerika serikat
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adalah The life of an American Fireman dan film the great Train
Robbery yang dibuat oleh Edwin S. Porter pada tahun 1903
(Hiebert, Ungurait, Bohn, 1975:246). Sedangkan di Indonesia
film yang pertama diputar berjudul Lady Van Java yang
diproduksi di Bandung pada tahun 1926 oleh David (Ardianto,
dkk, 2012:144).

Film merupakan gambar bergerak adalah bentuk dominan
dari komunikasi massa visual di belahan dunia ini. Film dapat
mempegaruhi sikap, perilaku dan harapan orang-orang di
belahan dunia.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, film diartikan selaput
tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif
(yang akan dibuat potret), atau untuk tempat gambar positif
(yang akan dimainkan dalam bioskop).

Pada dasarnya film merupakan alat audio visual yang
menarik perhatian orang banyak, karena dalam film itu selain
memuat adegan yang terasa hidup juga adanya sejumlah
kombinasi antara suara, tata warna, costum, dan panorama yang
indah. Film memiliki daya pikat yang dapat memuaskan
penonton.

2.2.3.2. Fungsi Film
Seperti halnya televisi siaran, tujuan khalayak menonton

film terutama adalah ingin memperoleh hiburan. Akan tetapi
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dalam film dapat terkandung fungsi informatif maupun edukatif,
bahkan persuasif. Hal ini pun sejalan dengan hasil perfilman
nasional sejak tahun 1997, bahwa selain sebagai media hiburan,
film nasional dapat digunakan sebagai media edukasi untuk
pembinaan generasi muda dalam rangka nation dan character
building (Effendy, 1981:212, dalam Ardianto, dkk, 2012:145).

Fungsi edukasi dapat tercapai apabila film nasional
memproduksi film-film sejarah objektif, atau film dokumenter
dan film yang diangkat dari kehidupan sehari-hari secara
berimbang.

2.2.3.3. Jenis-jenis Film

Penting untuk mengetahui jenis film agar dapat
memanfaatkan film tersebut sesuai dengan karakteristiknya.
Pada umumnya film dibagi kedalam beberapa jenis, diantaranya:

1. Film Cerita (Story Film)

Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu
cerita yang lazim dipertunjukan di gedung-gedung
bioskop dengan bintang film tenar dan film ini
didistribusikan sebagai barang dagangan.

2. Film Berita (Newsreel)
Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa

yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka



33

film yang disajikan kepada publik harus mengandung
nilai berita (news value)
3. Film Dokumeter (Documentary Film)

Film dokumenter didefinisikan oleh Robert Flaherty
sebagai karya ciptaan mengenai kenyataan (creative
treatment of actuality)

4. Film Cartoon (Cartoon Film)

Film kartun pada awalnya memang dibuat untuk
konsumsi anakanak, namun dalam perkembangannya
kini film yang menyulap gambar lukisan menjadi hidup
itu telah diminati semua kalangan termasuk orang tua.
Menurut Effendy (2003:216) titik berat pembuatan film
kartun adalah seni lukis, dan setiap lukisan memerlukan
ketelitian. Satu per satu dilukis dengan saksama untuk
kemudian dipotret satu per satu pula. Apabila rangkaian
tulisan itu “setiap detiknya di putar dalam proyektor film.
Maka lukisan-lukisan itu menjadi hidup.

5. Film-film Jenis Lain
a. Profil Perusahaan (Corporate Profile)

Film ini untuk kepentingan institusi tertentu

berkaitan dengan kegitatan yang mereka lakukan.

Film ini sendiri berfungsi sebagai alat bantu

presentasi.
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b. Iklan Televisi (TV Commercial)
Film ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran
informasi, baik tentang produk (iklan produk)
maupun layanan masyarakat (iklan layanan
masyarakat atau public service announcement/PSA).
c. Program Televisi (TV Program)
Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa
televisi. Secara umum program televisi dibagi
menjadi dua jenis yakni cerita dan non cerita.
d. Video Klip (Music Video)
Dipopulerkan pertama kali melalui saluran televisi
MTV pada tahun 1981, sejatinya video klip adalah
sarana bagi para produser musik untuk memasarkan
produknya lewat medium televisi.
2.2.4. Tinjauan Tentang Kekeluargaan
Keluarga berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu kula dan
warga "kulawarga™ yang berarti "anggota” "kelompok kerabat”.
Menurut Salim (1991) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelaskan bahwa pengertian keluarga adalah suatu kelompok dalam
masyarakat, berisikan orang-orang yang mempunyai hubungan
kekerabatan yang sangat mendasar.
Sedangkan  menurut  Goldenberg (1985) keluarga

didefinisikan secara lebih terinci, yaitu bukan hanya sekedar
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sekumpulan individu-individu yang menempati ruang secara fisik
dan psikologis bersama, namun lebih daripada itu keluarga adalah
suatu sistem sosial natural untuk mengembangkan aturan, peran,
struktur kekuatan, bentuk-bentuk komunikasi dan cara negosiasi
serta problem solving yang diwujudkan dengan adanya berbagai
macam tugas untuk ditampilkan secara efektif.

Kelompok primer ditandai oleh kadar keakraban-
kedekatankeintiman yang tinggi dan tatap muka yang intensif.
Karena anggota keluarga secara terus-menerus saling mengadakan
modifikasi dari perilaku melalui interaksinya, maka keluarga adalah
unit sosial yang berkembang dan bertumbuh terus yang berubah dan
bersifat dinamis. Pribadi yang disosialisasikan belajar bagaimana
menginterpretasi lingkungannya yang penuh makna, yang bersifat
simbolis itu (terdiri dari norma, nilai maknamakna yang dimiliki
bersama) dari kelompok acuan dengan siapa individu bersangkutan
memiliki bersama identitas tertentu (T.O. IThromi, 1999: 278).

Kekeluargaan berasal dari kata keluarga yang mendapat
awalan kedan akhiran -an. Keluarga sendiri berasal dari bahasa
Sansekerta, kula artinya saya dan warga yang artinya orang disekitar
kita. Keluarga memiliki makna orang yang masih sealiran darah
dengan kita. Keluarga adalah satu unit sosial yang terdiri dari dua
atau lebih orang yang dihubungkan oleh ikatan darah, ikatan

perkawinan, atau adopsi dan hidup atau tinggal serumah atau
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mungkin tidak serumah. Sikap kekeluargaan memiliki makna
sebagai perilaku yang menunjukkan sebuah manifestasi yang
cenderung didasari rasa familiar yang tinggi dengan wujud
responsible yang mempertimbangkan hubungan keakraban sebagai
kedekatan keluarga kepada orang lain, sehingga dengan manifestasi
tingkah lakunya ini menimbulkan keakraban rasa dekat seperti
layaknya keluarga yang memiliki hubungan darah (T.O. Ihromi,
1999: 269).
Tinjauan Semiotika

Semiotika atau semiologi merupakan terminologi yang merujuk
pada ilmu yang sama. Istilah semiologi lebih banyak digunakan di
Eropa, sedangkan semiotik dipakai oleh ilmuwan Amerika.

Semiotika berasal dari kata Yunani: semeion, yang berarti tanda.
Dalam pandangan Piliang, penjelajahan semiotika sebagai metode
kajian ke dalam berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan karena
ada kecenderungan untuk memandang berbagai wacana sosial
sebagai fenomena bahasa. Dengan kata lain, bahasa dijadikan model
dalam berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan semiotika,
bila seluruh praktek sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa,
maka semuanya dapat juga dipandang sebagai tanda. Hal ini
dimungkinkan karena luasnya pengertian tanda itu sendiri.

Semiotika mencakup tanda-tanda visual dan verbal yang dapat

diartikan, sebuah tanda atau sinyal yang bisa dimengerti oleh semua
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panca indra kita sebagai penutur maupun petutur. Dalam konteks
semiotika, setiap tindakan komunikasi dianggap sebagai pesan yang
di kirim dan diterima melalui beragam tanda berbeda. Berbagai
aturan kompleks yang mengatur kombinasi pesan-pesan ini
ditentukan oleh berbagai kode sosial. Berdasarkan hal tersebut,
seluruh bentuk ekspresi yang mencakup seni musik, film, fashion,
makanan, kesusastraan dapat dianalisis sebagai sebuah sistem tanda.

Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi.
Manusia dengan perantaraan tanda-tanda, dapat melakukan
komunikasi dengan sesamanya. Semiotika adalah suatu ilmu atau
metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah
perangkat yang kita pakai dalam upaya dalam berusaha mencari
jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan
bersamasamamanusia. Suatu tanda menandakan sesuatu selain
dirinya sendiri, dan makna (meaning) ialah hubungan antara suatu
objek atau idea dan suatu tanda, Konsep dasar ini mengikat bersama
seperangkat teori yang amat luas berurusan dengan simbol, bahasa,
wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan
bagaimana tanda berhubungan dengan maknanya dan bagaimana
tanda disusun. Secara umum, studi tentang tanda merujuk kepada
semiotika. (Littlejohn, 1996:64 dalam Sobur, 2009:15-16).

Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin yang

menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana
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signs, tanda-tanda dan berdasarkan pada sign system (code) sistem
tanda (Segers, 200:4). Tandatanda itu hanya mengemban arti
(significant) dalam kaitannya dnegan pembaca. Pembaca itulah yang
menghubungkan tanda dan apa yang ditandakan (signifie) sesuai
dengan konvensi dalam sistem bahasa yang bersangkutan. Tanda,
dalam pandangan Pierce, adalah sesuatu yang hidup dan dihidupi
(cultivated). la hadir dalam proses interpretasi (semiosis) yang
mengalir.
2.2.5.1. Semiotika Roland Barthes
Salah satu wilayah penting yang dirambah Barthes dalam
studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the reader).
Konotasi, walaupun merupakan sifat asli tanda, membutuhkan
keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes secara lugas
mengulas apa yang sering disebutnya sebagai sistem pemaknaan
tataran kedua, yang dibangun di atas sistem lain yang telah ada
sebelumnya. sistem kedua ini oleh Barthes disebut dengan
konotatif, yang di dalam buku Mythologiesnya secara tegas ia
bedakan dari denotatif atau sistem pemaknaan tataran pertama.
Barthes mengembangkan semiotika menjadi dua tingkatan
pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Denotasi adalah
tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan penanda dan
petanda pada realitas, menghasilkan makna eksplisit, langsung,

dan pasti. Konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan
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hubungan penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi
makna yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti.

Barthes berpendapat bahwa konotasi dipakai untuk
menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam tatanan
pertandaan kedua. Konotasi menggambarkan interaksi yang
berlangsung tatkala tanda bertemu dengan perasaan atau emosi
penggunaannya dan nilai-nilai kulturalnya. Ini terjadi tatkala
makna bergerak menuju subjektif atau setidaknya intersubjektif.
Semuanya itu berlangsung ketika interpretant dipengaruhi sama
banyaknya oleh penafsir dan objek atau tanda.

Bagi Barthes, faktor penting dalam konotasi adalah penanda
dalam tatanan pertama. Penanda tatanan pertama merupakan
tanda konotasi. Jika teori itu dikaitkan dengan desain
komunikasi visual (DKV), maka setiap pesan DKV merupakan
pertemuan antara signifier (lapisan ungkapan) dan signified
(lapisan makna). Lewat unsur verbal dan visual (non verbal),
diperoleh dua tingkatan makna, yakni makna denotatif yang
didapat pada semiosis tingkat pertama dan makna dekatan
semiotik terletak pada tingkat kedua atau pada tingkat signified,
makna pesan dapat dipahami secara utuh (Barthes, 1998:172-
173).

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi

ideologi, yang disebutnya sebgai “mitos” dan berfungsi untuk
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mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai
dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam
mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan
tanda. Namun sebagai suatu sistem yang unik, mitos dibangun
oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau
dengan kata lain, mitos adalah juga suatu sistem pemaknaan
tataran ke-dua. Di dalam mitos pula sebuah petanda dapat
memiliki beberapa penanda. Pada dasarnya semua hal dapat
menjadi mitos, satu mitos timbul untuk sementara waktu dan
tenggelam untuk waktu yang lain karena digantikan oleh
pelbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan atas tanda-tanda
yang hadir dan menciptakan fungsinya sebagai penanda pada
tingkatan yang lain.

Produksi mitos dalam teks membantu pembaca untuk
menggambarkan situasi sosial budaya, mungkin juga politik
yang ada disekelilingnya. Bagaimanapun mitos juga mempunyai
dimensi tambahan yang disebut naturalisasi. Melaluinya sistem
makna menjadi masuk akal dan diterima apa adanya pada suatu
masa, dan mungkin tidak untuk masa yang lain.

Pemikiran Barthes tentang mitos nampaknya masih
melanjutkan apa yang diandaikan Saussure tentang hubungan
bahasa dan makna atau antara penanda dan petanda. Tetapi yang

dilakukan Barthes sesungguhnya melampaui apa yang lakukan
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Saussure. Bagi Barthes, mitos bermain pada wilayah pertandaan
tingkat kedua atau pada tingkat konotasi bahasa. Jika Sauusure
mengatakan bahwa makna adalah apa yang didenotasikan oleh
tanda, Barthes menambah pengertian ini menjadi makna pada
tingkat konotasi. Konotasi bagi Barthes justru mendenotasikan
sesuatu hal yang ia nyatakan sebagai mitos, dan mitos ini
mempunyai konotasi terhadap ideologi tertentu.

Roland Barthes dikenal sebagai salah satu seorang pemikir
strukturalis yang getol mempraktikan model liguistik dan semiologi
Saussurean. la juga intelektual dan kriktikus sastra Prancis yang
ternama; eksponen penetrapan strukturalisme dan semiotika pada
studi sastra.barthes (2001;208 dalam Sobur, 2013:63) menyebutnya
sebagai tokoh yang memainkan peranan sentral dalam
strukturalisme tahun 1960-an dan 1970-an.

Semiologi dalam gagasan Barthes merujuk pada-ilmu
pengetahuan tentang tanda-tanda dalam budaya. Yang menajdi dasar
untuk menyelidiki bentuk ideologi dominan, yang bekerja dalam
sebuah konstruksi kebudayaan dan memperlihatkan nuansa mitos —
dikenal juga dengan mekanisme mitologi. Disisi lain, Barthes
menyadari bahwa teknologi kasar (media massa, iklan, televisi, dll)
merupakan kondisi yang mutlak diperlukan guna membuat
intervensi dalam realitas sosial, sedangkan semiologi adalah

semacam teknologi halus yang bergerak melalui kesadaran dari
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masing-masing subjek (sandoval, 1991 dalam aldian, 2011:125-
126).

Barthes memang akan lebih terlihat melakukan analisis yang
retoris bukan dari segi semiotik dalam hal apa yang dianggapnya
sebagai referensi dan makna dua hal yang diasumsikan berbeda atau
mungkin saling berlawanan tapi memainkan sebuah prose yang
terjadi secara simultan. la akan lebih memperlihatkan bagaimana
sebuah ideologi bekerja sesuai dengan mekanisme mitologi melalui
semiologi tidak terbatas pada semiotika, tetapi juga melibatkan
mitologi.

Setiap essaynya Barthes, sperti yang dipaparkan Cobley dan
Janz (1999:44), membahas fenomena keseharian yang luput dari
perhatian. Dia menghabiskan waktu untuk menguraikan dan
menunjukan bahwa konotasi yan terkandung dalam mitologi-
mitologi tersebut biasanya merupakan hasil konstruksi cermat.

Kerangka Barthes denotasi merupakan signifikasi tingkat
pertama, sedangkan konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam
kerangkanya konotasi identik dengan ideologi, yang disebut sebagai
mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu

periode tertentu (Budiman, 2001:28 dalam Sobur, 2013:71).
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2.3. Kerangka Pemikiran
2.3.1. Kerangka Teoritis

Semiotik menurut Ferdinand de Saussure, adalah ilmu yang
mengkaji tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial.
la  mempelajari  sistem-sistem, aturan, konvensi  yang
memungkinkan tanda-tanda tersebut memiliki arti. (Ferdinand de
Saussure dalam Sobur, 2003:43).

Roland Barthes merupakan seorang pemikir strukturalis
yang mempraktikan model linguistik dan semiologi Sausserean.
Barthes juga dikenal sebagai intelektual dan kritikus sastra Prancis
yang ternama; eksponen penerapan strukturalisme dan semiotika
pada studi sastra. (dalam Sobur, 2003:43).

Menurut Barthes dalam gambar atau foto, konotasi dapat
dibedakan dari denotasi. Denotasi adalah apa yang terdapat di foto,
konotasi adalah bagaimana foto itu di ambil.

“Semiotika adalah suatu ilmu atau metoda analisis untuk

mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita

pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini,di

tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia.”
(Barthes, 1998:179;Kurniawan, 2001:53)
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Gambar 2.1
Peta Tanda Roland Barthes
1. Signifer 2. Signified
(Penanda) {petanda)

3. Denotative 3im
(Tunda Denolalif)

4, CONNOTATIVE slciFiEr | 5. CONNOTATIVE SIGNIFIED
(PENANDA KONOTATIF) (FETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIE SRSN (TANDA KONOTATIF)

Sumber: Alex Sobur, “Semiotika Komunikasi”
(Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004)

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif
terdiri atas penanda dan petanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan,
tanda denotatif adalah juga penanda konotatif. Dengan kata lain, hal
tersebut merupakan unsur material: hanya jika Anda mengenal tanda
“singa”, barulah konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan
keberanian menjadi mungkin (Cobley dan Jansz, 1999:51 dalam
Sobur, 2003:69).

“Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak

sekedarmemiliki makna tambahan namun juga

mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi

keberadaannya.Sesungguhnya,inilah sumbangan Barthes

yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi

Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran

denotatif” (Sobur, 2003:69).

Daniel Chandler dalam Semiotics for Beginners
mengungkapkan bahwa denotasi merupakan tanda tahap pertama,

yang terdiri dari penanda dan petanda. Sedangkan konotasi

merupakan tanda tahap kedua, yang termasuk di dalamnya adalah



45

denotasi, sebagai penanda konotatif dan petanda konotatif
(Chandler, 2006).

Pemetaan perlu dilakukan pada tahap-tahap konotasi.
Tahapan konotasi pun dibagi menjadi 2. Tahap pertama memiliki 3
bagian, yaitu : Efek tiruan, sikap (pose), dan objek. Sedangkan 3
tahap terakhir adalah : Fotogenia, estetisme, dan sintaksis.

Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, tetapi
dia juga melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang
menandai suatu masyarakat. Mitos atau mitologi sebenarnya
merupakan istilah lain yang dipergunakan oleh Barthes untuk
idiologi.

Mitologi ini merupakan level tertinggi dalam penelitian
sebuah teks, dan merupakan rangkaian mitos yang hidup dalam
sebuah kebudayaan.

Mitos merupakan hal yang penting karena tidak hanya
berfungsi sebagai pernyataan (charter) bagi kelompok yang
menyatakan, tetapi merupakan kunci pembuka bagaimana pikiran
manusia dalam sebuah kebudayaan bekerja (Berger, 1982:32 dalam
Basarah, 2006: 36).

Mitos ini tidak dipahami sebagaimana pengertian klasiknya,
tetapi lebih diletakkan pada proses penandaan ini sendiri, artinya,
mitos berada dalam diskursus semiologinya tersebut. Menurut

Barthes mitos berada pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah
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terbentuk sistem tanda-penanda-petanda, maka tanda tersebut akan
menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan
membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan pertama adalah
bahasa, sedang konstruksi penandaan kedua merupakan mitos, dan
konstruksi penandaan tingkat kedua ini dipahami oleh Barthes
sebagai metabahasa (metalanguage).

Perspektif Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri
khas semiologinya yang membuka ranah baru semiologi, yakni
penggalian lebih jauh penandaan untuk mencapai mitos yang
bekerja dalam realitas keseharian masyarakat (Kurniawan, 2001:22-
23).

Dalam peta tanda Barthes mitos sebagai unsur yang terdapat
dalam sebuah semiotik tidak nampak, namun hal ini baru terlihat

pada signifikasi tahap kedua Roland Barthes.

Gambar 2.2
Signifikasi Dua Tahap Barthes
tataran pertama tataran kedua
R =S8
<3 DY ' )
realitas tanda budaya
bentuk
/ konotasi

‘TPenandai

petanda

denotasi

\.
isi

Sumber: John Fiske, Introduction to Communication
Studies, 1990, him.88. dalam (Sobur, 2001:12).
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Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara
signifier dan signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas
eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna
paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan
Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan
perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari
kebudayaannya.

Konotasi mempunyai makna subyektif atau paling tidak
intersubyektif. Pemilihan kata-kata kadang merupakan pilihan
terhadap konotasi, misalnya kata “penyuapan” dengan “memberi
uang pelicin”. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang
digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi
adalah bagaimana menggambarkannya (Fiske, 1990:88 dalam
Sobur, 2001:128).

Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi,
tanda bekerja melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana
kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang
realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas sosial
mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya.

Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai feminitas,
maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan kesuksesan (Fiske, 1990:88

dalam Sobur, 2001:128). Dalam semiologi Roland Barthes, denotasi
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merupakan sistem signifikasi tahap pertama, sementara konotasi
merupakan sistem signifikasi tahap kedua.

Dalam hal ini, denotasi lebih diasosiasikan dengan
ketertutupan makna, dan dengan demikian, merupakan sensor atau
represi politis. Sedangkan konotasi identik dengan operasi ideologi,
yang disebutnya sebagai mitologi (mitos), seperti yang telah
diuraikan di atas, yang berfungsi untuk memgungkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku
dalam suatu periode tertentu. Barthes juga mengungkapkan bahwa
baik di dalam mitos maupun idiologi, hubungan antara penanda
konotatif dengan petanda konotatif terjadi secara termotivasi
(Budiman dalam Sobur, 2001:70-71).

Kerangka Konseptual

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk
mengkaji tanda. Tandatanda adalah perangkat yang kita pakai dalam
upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia
dan bersama-sama manusia.

Terdapat beberapa sequence yang akan di analisis dalam film
“Drama Korea : Replay 1988 dengan konsepsi Roland Barthes.
Semiotik yang yang dikaji oleh Barthes antara lain membahas apa
yang menjadi makna denotatif dalam suatu objek, apa yang menjadi
makna konotatif dalam suatu objek, juga apa yang menjadi mitos

dalam suatu objek yang diteliti.
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Replay 1988 terdapat beberapa sequence yang mempunyai
makna denotatif yang secara langsung dimaknai oleh khalayak.
Khalayak dapat menerima pesan tersebut karena khalayak tidak
memaknai secara dalam tentang apa yang ada dalam sequence
tersebut.

Makna konotasi merupakan makna yang terkandung dalam
sebuah tanda, dalam hal ini sequence yang ada dalam film “Replay
1988” dikaji menggunakan 6 konsep penandaan konotatif yang
meliputi:

1. Efek tiruan

Hal ini merupakan tindakan manipulasi terhadap obyek
seperti menambah, mengurangi atau mengubah obyek
yang ada menjadi obyek yang sama sekali lain (berubah)
dan memiliki arti yang lain juga.

2. Pose/sikap

Gerak tubuh yang berdasarkan stok of sign masyarakat
tertentu dan memiliki arti tertentu pula.

3. Obyek

Benda-benda yang dikomposisikan sedemikian rupa
sehingga diasumsikan dengan ide-ide tertentu. Seperti
halnya penggunaan mahkota di asumsikan sebagai
penguasa dengan keindahan yang ada dikepalanya

sebagai simbol kekuasaan.
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4. Fotogenia
Ini adalah seni memotret sehingga foto yang dihasilkan
telah dibumbui atau dihiasi dengan teknik-teknik
lighting, eksposure dan hasil cetakan. Dalam sebuah
film, fotogenia digunakan untuk menghasilkan suasana
yang disesuaikan dengan kondisi cerita yang ada dalam
sequence film itu sendiri.

5. Esestisisme
Disebut juga sebagai estetika yang berkaitan dengan
komposisi gambar untuk menampilkan sebuah

keindahan senimatografi.

6. Sintaksis
Biasanya hadir dalam rangkaian gambar yang
ditampilkan dalam satu judul dimana waktu tidak
muncul lagi pada masing-masing gambar, namun pada
keseluruhan gambar yang ditampilkan terutama bila
dikaitkan dengan judul utamanya.
(Barthes, 2010:7-11).

Tidak hanya memiliki makna denotatif dan konotatif,

Perspektif Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas

semiologinya yang membuka ranah baru semiologi, mitos biasanya
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diasumsikan sebagai apa yang menjadi realita keseharian yang
terdapat dalam kehidupan yang sudah di percaya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dibuat bagan
pemikiran guna mempermudah pemahaman kerangka pemikiran

dalam penelitian ini, sebagai berikut :

Gambar 2.3
Model Alur Pikir Peneliti

Drama Korea

Reply 1988

Representasi Makna Semiotik
Roland Barthes

Makna Denotatif

Makna Konotatif Mitos

Hubungan Kekeluargaan

Sumber : Peneliti 2020



